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ABSTRAK 
 

Afdal Agus. 2013. “Sastra Lisan Mantra Pengobatan di Kanagarian Talu 
Kecamatan Talamau Kabupaten Pasaman Barat”. Skripsi. Program 
Studi Bahasa dan Sastra Indonesia, Jurusan Bahasa dan Sastra 
Indonesia dan Daerah, Fakultas Bahasa dan Seni, Universitas Negeri 
Padang. 

  
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan tentang (1) struktur teks 

mantra pengobatan, (2) aspek pendukung pembacaan mantra pengobatan, (3) 
proses pewarisan mantra pengobatan. Penelitian ini menggunakan pendekatan 
kualitatif dengan metode deskriptif. Informan dalam penelitian ini adalah empat 
dukun yang memiliki dan menggunakan mantra pengobatan. Data dikumpulkan 
melalui teknik observasi, wawancara, perekaman. Aspek-aspek pendukung 
pembacaan mantra di Kaagarian Talu : (1) waktu: bebas, tidak ada ketetapan 
waktu dalam pembacaan mantra, kapanpun pasien datang untuk berobat, maka 
pada saat itulah mantra dibacakan,  (2) pelaku: dukun sendiri, (3) peristiwa: boleh 
duduk, berdiri dan bersimpuh, (4) tempat, ada pasien yang datang ke rumah dukun 
dan ada juga dukun yang datang ke rumah pasien, namun ada juga yang 
menetapkan tempat pembacaan mantra yaitu di rumah dukun tersebut, (5) 
pakaian: ada yang menetapkan pakaian dalam pembacaan mantra, yaitu 
berpakaian putih, dan ada juga yang tidak menetapkan pakaian yang penting 
pakaian tersebut bersih, suci, sopan, dan menutup aurat. (6) perlengkapan: pada 
umumnya dukun memakai sejumlah perlengkapan sesuai dengan jenis 
penyakitnya, perlengkapan tersebut ada yang dilekatkan dan diminum. Namun, 
ada juga yang tidak memakai perlengkapan apa-apa, hanya memegang bagian 
tubuh yang sakit sambil membacakan mantra, (7) cara membawakan mantra: 
pelan, hati-hati, dan berbisik. Proses pewarisan mantra pengobatan terbagi dua, 
yaitu cara pemerolehan mantra dan cara pewarisan mantra. (1) cara pemerolehan 
mantra: pada umumnya mantra diperoleh dari orang tua, namun ada juga yang 
diperoeh dari anggota keluarga, seperti kakak. (2) cara pewarisan mantra: pada 
umumnya mantra diwariskan kepada anak. 
 
 
Kata Kunci : Sastra lisan, mantra, struktur Mantra, aspek-aspek pendukung  
                     pembacaan mantra, dan proses pewarisa mantra. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Kebudayaan di Indonesia merupakan hal yang tidak dapat dilepaskan dari 

tradisi. Tradisi itu sendiri bukanlah hal yang sudah selesai, melainkan suatu hal 

yang ada dan terus berkembang. Tradisi ini berkembang mengikuti arus 

perubahan sosial, namun perubahan yang terjadi tidaklah melenceng jauh dari 

akarnya.  

Tradisi lisan tentu tidak akan lepas dari sastra lisan. Sastra lisan 

merupakan salah satu bagian dari tradisi lisan. Sastra lisan adalah kesusastraan 

yang menyangkut ekspresi kesusastraan warga suatu kebudayaan yang disebarkan 

dan turun-temurun dari mulut ke mulut (secara lisan).   

Minangkabau memiliki sastra lisan yang masih berkembang sampai saat 

sekarang ini. Salah satu jenis sastra lisan adalah mantra. Mantra merupakan salah 

satu sastra lisan tertua di Minangkabau yang diwarisi dari mulut ke mulut. Dalam 

setiap kegiatan ataupun acara masyarakat tidak terlepas dari mantra. Salah satu 

kegiatan yang menggunakan mantra pada masyarakat Minangkabau dahulu adalah 

pengobatan. Pada masa dahulu, masyarakat berobat secara tradisional seperti 

dengan dedaunan ataupun hasil alam lainnya. Umumnya masyarakat dahulu 

berobat ke dukun atau orang pintar, karena tenaga medis dan alat-alat kesehatan 

belum ada seperti saat sekarang ini. 
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Pada kenyataannya di era globalisasi ini, mantra sudah kurang mendapat 

perhatian di masyarakat, khususnya generasi muda. Perkembangan tekhnologi 

modern yang semakin pesat saat ini, khususnya di bidang kesehatan dan 

pengobatan modern lainnya mengakibatkan pengobatan dengan dukun melalui 

mantra dianggap sebagai pengobatan yang kuno. Hal ini menyebabkan generasi 

muda zaman sekarang banyak yang tidak mengetahui obat-obatan tradisional, 

sehingga keberadaan mantra pengobatan semakin berkurang eksistensinya di 

tengah-tengah masyarakat. Jika hal ini terus terjadi, bukan tidak mungkin mantra 

pengobatan hilang di masyarakat pemiliknya. 

Mantra di Kenagarian Talu Kecamatan Talamau Kabupaten Pasaman 

Barat terdapat berbagai jenis mantra yang masih berkembang di masyarakat. 

Mantra-mantra tersebut antara lain mantra pamaga diri, mantra pamanih, mantra 

pakasiah, mantra pengobatan, dan mantra-mantra lainnya. Mantra pengobatan 

digunakan untuk mengobati berbagai penyakit seperti sakit perut, sakit gigi, sakit 

kepala, dan penyakit lainnya.  

Ketertarikan untuk dilakukan penelitian terhadap mantra pengobatan di 

Kenagarian Talu Kecamatan Talamau Kabupaten Pasaman Barat ini karena 

sebagian masyarakat di Kanagarian tersebut masih percaya terhadap penggunaan 

mantra pengobatan. Mereka menganggap mantra pengobatan sebagai salah satu 

alternatif untuk mendapatkan kesembuhan. Bertolak dari kenyataan di atas maka 

penelitian terhadap sastra lisan, yaitu mantra pengobatan di Kenagarian Talu 

Kecamatan Talamau Kabupaten Pasaman Barat Penting untuk dilakukan. 
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B. Fokus Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka fokus masalah 

penelitian ini adalah “Mantra pengobatan di Kenagarian Talu Kecamatan Talamau 

Kabupaten Pasaman Barat : Kajian struktur, aspek pendukung pembacaan mantra, 

serta proses pewarisan mantra”. 

 

C. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan fokus masalah di atas, maka permasalahan 

dalam penelitian ini dirumuskan dalam bentuk pertanyaan, yaitu “ Bagaimanakah 

struktur, aspek pendukung pembacaan serta proses pewarisan mantra pengobatan 

di Kenagarian Talu Kecamatan Talamau  Kabupaten Pasaman Barat?” 

 

D. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka dapat diajukan pertanyaan 

penelitian sebagai berikut. 

1. Bagaimanakah struktur mantra pengobatan di Kenagarian Talu Kecamatan 

Talamau Kabupaten Pasaman Barat? 

2. Apa sajakah aspek pendukung pembacaan mantra pengobatan di Sabingkah 

Kenagarian Talu Kecamatan Talamau Kabupaten Pasaman Barat? 

3. Bagaimanakah proses pewarisan mantra pengobatan di Kenagarian Talu 

Kecamatan Talamau Kabupaten Pasaman Barat? 
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E. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian mantra pengobatan di Kampung Tanah Sabingkah 

Kenagarian Talu Kecamatan Talamau Kabupaten Pasaman Barat adalah sebagai 

berikut. 

1. Mendeskripsikan struktur mantra pengobatan di Kenagarian Talu Kecamatan 

Talamau Kabupaten Pasaman Barat. 

2. Mendeskripsikan aspek pendukung pembacaan mantra di Kenagarian Talu 

Kecamatan Talamau Kabupaten Pasaman Barat. 

3. Mendeskripsikan proses pewarisan mantra pengobatan di Kenagarian Talu 

Kecamatan Talamau Kabupaten Pasaman Barat. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut. 

1. Secara teoretis penelitian ini bermanfaat untuk pembuktian teori tentang 

struktur, proses pewarisan serta aspek pendukung pembacaan mantra 

pengobatan dalam masyarakat di Kenagarian Talu Kecamatan Talamau 

Kabupaten Pasaman Barat. 

2. Secara praktis penelitian ini bermanfaat bagi, (a) peneliti sastra selanjutnya, 

sebagai bahan referensi penelitian, (b) penulis, untuk menambah wawasan dan 

pengetahuan penulis dalam bidang sastra lisan dan kesusastraan Minangkabau, 

khususnya mantra, (c) pembaca, untuk memberikan informasi secara tertulis 

maupun sebagai referensi mengenai sastra lisan, khususnya mantra, (d) 
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generasi muda Minangkabau dalam mengenal dan menyusuri kembali kaidah 

Minangkabau. 

 

G. Batasan Istilah 

Penggunaan istilah-istilah di dalam penelitian ini dijelaskan sebagai 

berikut. 

1. Struktur  

Menurut Piaget,(2005: 95), struktur adalah salah satu sistem transformasi 

yang di dalam unsur-unsurnya menyiratkan hukum-hukum tertentu (dalam 

perbedaan yang kontras terhadap unsur-unsur sebagai satuan) yang saling 

menguatkan dan memperkaya melalui seluruh perubahan bentuk tanpa melampaui 

batas sistem atau memasukkan unsur-unsur yang tidak relevan.  

2. Aspek pendukung pembacaan mantra 

Aspek pendukung pembacaan mantra merupakan hal-hal yang mendukung 

dalam penggunaan mantra agar mantra tersebut mangkus. 

3. Proses pewarisan 

Proses pewarisan adalah cara-cara seorang dukun untuk mewariskan/ 

menurunkan mantra/ilmu ghaib kepada sorang yang dikehendakinya.  

4. Mantra pengobatan 

Mantra pengobatan merupakan permohonan yang disampaikan melalui 

perantara dukun guna meminta kesembuhan penyakit seseorang. 

 

 


